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Abstract. Researchers and farmers always strive for balanced fertilization to increase yields of green caisim. The 

additional dose of organic fertilizer needs to be adjusted to the using of inorganic fertilizer dosages. So this 

research was carried out to determine the dosage of organic and inorganic fertilizers for these two types of 

fertilizer that affect the growth and yield of green caisim. The research was held from March to April 2023. The 

research location was in Batu City, East Java. First factor was the dose of biocomplex biofertilizer which consisted 

of: B0 = without biocomplex, B1 = 5 ton.ha-1, B2 = 10 ton.ha-1 and B3 = 15 ton.ha-1. Second factor was the dose 

of NPK fertilizer which consists of: N0 = without NPK, N1 = 150 kg.ha-1, and N2 = 300 kg.ha-1. The two factors 

were arranged using a RBD factorial . Repeated 3 times. All observed data were analyzed using the 5% F test. If 

there is significant among treatments, treatment value means were tested in BNJ level of 5%. So the use of 

biocomplex fertilizer under 15 tons.ha-1 and NPK fertilizer under 300 kg.ha-1 are effective in increasing growth 

and yield of green caisim. Apart from that, it is possible to save costs for two types of fertilizer. So the use of 5 

ton.ha-1 and 10 ton.ha-1 biocomplex fertilizer that added to 150 kg.ha-1 are able to increase the growth and yield 

of green caisim. 
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Abstrak. Pemupukan berimbang selalu diupayakan oleh peneliti dan petani untuk meningkatkan hasil sawi. 

Penambahan dosis pupuk organik perlu disesuaikan dengan dosis pupuk anorganik yang sedang digunakan. 

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pada dosis pupuk organik dan anorganik berapakah dua jenis 

pupuk berinteraksi mempengaruhi pertumbuhan dan hasil sawi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga 

April 2023. Lokasi penelitian di Kota Batu, Jawa Timur. Faktor I adalah dosis pupuk hayati biokomplek yang 

terdiri: B0 = tanpa biokomplek, B1 = 5 ton.ha-1, B2 = 10 ton.ha-1 dan B3 = 15 ton.ha-1. Faktor II adalah dosis pupuk 

NPK yang terdiri : N0 = tanpa NPK, N1 = 150 kg.ha-1, dan N2 = 300 kg.ha-1. Dua faktor tersebut disusun 

menggunakan RAK secara faktorial. Diulang sebanyak 3 kali. Semua data pengamatan dianalisis menggunakan 

uji F 5%. Apabila terdapat signifikansi nyata antar perlakuan dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5%. Pupuk hayati 

biokomplek 15 ton.ha-1 berinteraksi dengan NPK 300 kg.ha-1 menunjukkan pertumbuhan, hasil dan kualitas 

tanaman sawi hijau tertinggi dibanding perlakuan lainnya. Sehingga penggunaan pupuk biokomplek dibawah 15 

ton.ha-1 dan pupuk NPK dibawah 300 kg.ha-1 tetap efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil sawi. Selain 

itu, penghematan biaya pengeluaran untuk dua jenis pupuk bisa dilakukan. Sehingga penggunaan pupuk 

biokomplek 5 ton.ha-1 dan 10 ton.ha-1 yang ditambahkan ke 150 kg.ha-1 sudah mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil sawi hijau. 

Kata kunci: anorganik; dosis; organik; pupuk; sawi  

PENDAHULUAN 

 

Sawi hijau termasuk salah satu sayuran 

yang banyak diminati masyarakat. Sebab, 

sayur ini mengandung vitamin C, vitamin A, 

protein, serat, karbohidrat, kalsium, fosfor 

dan zat besi. Tanaman ini banyak 

dibudidayakan secara konvensional 

menggunakan media tanam tanah. Pemberian 

nutrisi bagi sawi hijau juga masih 

menggunakan pupuk anorganik (pupuk kaya 

mineral kimia sintetis) maupun organik 

(pupuk dari bahan tumbuhan dan kotoran 

hewan). Pupuk anorganik maupun organik 

mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman dan tanah. Putra (2018) melaporkan 

bahwa pemberian pupuk NPK sebanyak 
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1,325 g.polybag-1 + dolomit 40 g.polybag-1 

dapat memberikan luas daun Brassica 

chinensis 76,27 cm2 paling luas daripada 

perlakuan tanpa NPK + tanpa dolomit.  

Ngantung et al. (2018) menyatakan 

bahwa kombinasi pemberian pupuk 

anorganik dan organik yang memberikan 

respon terbaik yaitu pada perlakuan pupuk 

urea 0,5 g.pot-1, SP-36 0,375 g.pot-1, dan 

kompos 50 g.pot-1 menghasilkan tinggi 

tanaman sawi hijau 24,00 cm, jumlah daun 

tanaman sawi hijau 9 helai, dan berat segar 

tanaman sawi hijau  67,50 g. Anggraini et al. 

(2021) juga melaporkan perlakuan P3 (50% 

pupuk organik (pupuk kandang) + 50 % 

pupuk anorganik (pupuk NPK) menunjukkan 

tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman 

sawi hijau tertinggi dari 100% perlakuan 

organik dan 100% perlakuan non organik 

masing-masing 16,4 cm dan 6 helai daun. 

Juarsah (2019) menyatakan penambahan 

pupuk organik saja, belum mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman. 

Pengelolaan hara terpadu perlu dilakukan 

dengan melakukan pemberian pupuk organik 

dan pupuk anorganik secara berimbang untuk 

meningkatkan produktivitas dan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan (Sun et al., 

2020). Rini dan &  Sugiyanta (2021) 

menyimpulkan bahwa penggunaan pupuk 

organik dan sintetis memiliki peran tersendiri 

dalam budidaya dan diperlukan kombinasi 

tepat agar dapat menonjolkan keunggulan 

dari masing-masing pupuk. 

Salah satu bahan yang dapat 

mempercepat proses penyuburan tanah 

adalah biokomplek. Pengaruh biokomplek 

telah diteliti pada budidaya cabe, budidaya 

kentang dan budidaya stroberi, tetapi belum 

pernah diteliti aplikasinya pada tanaman 

sawi. Berdasarkan uraian di atas diharapkan 

pemberian dosis pupuk yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian dosis NPK dan biokomplek 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Maret 2023 - April 2023. Berlokasi di lahan 

pertanian Jl. Tegalgondo, Pendem, Kec. 

Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Bahan yang 

digunakan terdiri dari benih sawi hijau 

varietas Shinta, Furadan 3G, pupuk kandang, 

pupuk NPK Ningrat dan pupuk hayati 

biokomplek. 

Penelitian menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) secara faktorial. Faktor 

pertama yang diteliti adalah adalah dosis 

biokomplek terdiri dari B0 : tanpa 

Biokomplek, B1: 5 ton.ha-1, B2: 10 ton.ha-1, 

B3 : 15 ton.ha-1. Faktor ke dua yang diteliti 

adalah dosis NPK yang terdiri dari: N0 : tanpa 

NPK, N1: 150 kg.ha-1
 dan N2: 300 kg.ha-1 .    

Variabel pertumbuhan yang diamati 

setiap interval 6 hst adalah luas daun, indeks 

luas daun dan laju pertumbuhan tanaman. 

Sementara itu, bobot ekonomis dan hasil 

panen per hektar diamati saat panen. 

Semua data yang diperoleh dari 

pengamatan dianalisis menggunakan uji F 

5% (Anova 5%) untuk mengetahui apakah 

faktor perlakuan yang diterapkan 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau. Apabila semua 

perlakuan yang diterapkan nyata, maka 

dilakukan uji lanjut BNJ dengan taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Luas Daun 

Aplikasi pupuk biokomplek dan pupuk 

NPK dengan tingkat dosis yang berbeda 

terjadi adanya interaksi terhadap luas daun. 

Hal tersebut dapat diamati di Tabel 1. Luas 

daun tanaman sawi hijau umur 24 hst pada 

semua perlakuan pemberian  NPK, semakin 

tinggi dosis biokomplek ditambahkan 

semakin meningkat hasilnya. Pada perlakuan 

pemberian tanpa biokomplek, biokomplek 5 

ton ha-1, dan biokomplek 15 ton.ha-1, semakin 

tinggi dosis NPK didapatkan semakin 

meningkat hasilnya. Sedangkan perlakuan 

pemberian biokomplek 10 ton.ha-1, semakin 

tinggi dosis NPK didapatkan semakin 

menurun hasilnya. Perlakuan pemberian 
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dosis pupuk biokomplek dan pupuk NPK 

mendapatkan respon tertinggi pada perlakuan 

NPK 300 kg.ha-1 dengan perlakuan 

biokomplek 15 ton.ha-1. 

Luas daun tanaman sawi hijau pada umur 

30 hst, pada perlakuan pemberian  tanpa NPK 

dan NPK 300 kg.ha-1, semakin tinggi dosis 

biokomplek didapatkan semakin meningkat 

hasilnya. Sedangkan pemberian NPK 150 

kg.ha-1, semakin tinggi dosis biokomplek 

didapatkan semakin menurun hasilnya. Pada 

perlakuan pemberian tanpa biokomplek, 

biokomplek 5 ton.ha-1, dan biokomplek 15 

ton.ha-1, semakin tinggi dosis NPK 

didapatkan semakin meningkat hasilnya. 

Sedangkan perlakuan pemberian biokomplek 

10 ton.ha-1, semakin tinggi dosis NPK 

didapatkan semakin menurun hasilnya. 

Perlakuan pemberian dosis pupuk 

biokomplek dan pupuk NPK mendapatkan 

respon tertinggi pada perlakuan NPK 300 

kg.ha-1 dengan perlakuan biokomplek 15 

ton.ha-1. 

 

Tabel 1. Luas daun sawi hijau pada 24 dan 30 hst akibat aplikasi dosis biokomplek dan NPK 

Umur 

pengamatan Perlakuan 
Luas Daun (cm2 tan-1) 

N0  

(Tanpa NPK) 

N1  

(150 kg ha-1) 

N2 

(300 kg ha-1) 

 B0 (Tanpa Biokomplek) 784,79 (a) 863,77 (a) 1133,17 (b) 

   A A A 

24 B1 (5 ton ha-1) 1122,74 (a) 1149,47 (a) 1160,46 (a) 

   B B A 

 B2 (10 ton ha-1) 1060,80 (a) 1311,83 (b) 1217,64 (a) 

   B B A 

 B3 (15 ton ha-1) 1155,59 (a) 1387,47 (b) 1542,14 (b) 

   B B B 

  

B0 (Tanpa Biokomplek) 

 

1292 (a) 

 

1843 (b) 

 

2380 (c) 

   A A A 

 B1 (5 ton ha-1) 1872 (a) 1945 (a) 2694 (b) 

30   B A A 

 B2 (10 ton ha-1) 2305 (a) 2980 (b) 2750 (a) 

   BC B A 

 B3 (15 ton ha-1) 2728 (a) 2507 (a) 3007 (b) 

   C B B 

Keterangan:  Angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata; angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata  

 

Hal ini setara dengan penelitian dari 

Muktamar et al. (2021),  berbagai jenis pupuk 

organik yang ditambahkan pupuk N 1,85 

g.pot-1 atau tanpa pupuk berpengaruh tidak 

nyata atau sama pada luas daun sawi. Di umur 

yang sama, aplikasi biokomplek 5 ton.ha-1 

dan 15 ton.ha-1 yang disertai peningkatan 

dosis NPK sampai 150 kg.ha-1 berpengaruh 

sama pada variabel ini. Seperti yang 

dinyatakan oleh Hayati et al (2023), aplikasi 

berbagai dosis AB mix pada satu dosis pupuk 

organik yang sama tidak berpengaruh 

berbeda pada luas daun sawi secara 

hidroponik. 

Indeks Luas Daun 

Pemberian pupuk biokomplek dan pupuk 

NPK dengan tingkat dosis yang berbeda 

menunjukkan adanya interaksi terhadap 

indeks luas daun. Hal ini dapat diamati di 

Tabel 2.  
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Tabel 2. Indeks luas daun sawi hijau pada 24 dan 30 hst akibat interaksi pupuk biokomplek 

dan NPK 

Umur 

pengamatan Perlakuan 
Indeks Luas Daun 

N0  

(Tanpa NPK) 

N1  

(150 kg ha-1) 

N2  

(300 kg ha-1) 

 B0 (Tanpa Biokomplek) 1,256 (a) 1,382 (a) 1,813 (b) 

   A A A 

 B1 (5 ton ha-1) 1,796 (a) 1,839 (a) 1,857 (a) 

24   B B A 

 B2 (10 ton ha-1) 1,697 (a) 2,099 (b) 1,948 (a) 

   B B A 

 B3 (15 ton ha-1) 1,849 (a) 2,220 (b) 2,467 (b) 

   B B B 

 

 B0 (Tanpa Biokomplek) 

 

2,067 (a) 

 

2,949 (b) 

 

3,808 (b) 

   A A A 

 B1 (5 ton ha-1) 2,995 (a) 3,112 (a) 4,310 (b) 

30   B A A 

 B2 (10 ton ha-1) 3,688 (a) 4,767 (b) 4,400 (a) 

   B C A 

 B3 (15 ton ha-1) 4,365 (a) 4,011 (a) 4,812 (b) 

   C B B 

Keterangan:  Angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata; angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata. 

 

Pada umur 24 hst, pada semua perlakuan 

pemberian NPK,  semakin  tinggi  dosis  

biokomplek   yang ditambahkan, maka 

semakin meningkat hasilnya. Pada perlakuan 

pemberian tanpa biokomplek, biokomplek 5 

ton ha-1 dan biokomplek 15 ton.ha-1, semakin 

tinggi dosis   pupuk NPK yang ditambahkan, 

maka   semakin   meningkat hasilnya.   

Sementara itu,   pada perlakuan    pemberian 

biokomplek 10 ton.ha-1, semakin tinggi dosis 

NPK yang ditambahkan, maka semakin 

menurun hasilnya. Perlakuan pemberian 

dosis pupuk biokomplek dan pupuk NPK 

mendapatkan respon tertinggi pada perlakuan 

NPK 300    kg.ha-1 dengan perlakuan 

biokomplek 15 ton.ha-1. 

Di umur 30 hst, pada perlakuan 

pemberian  tanpa NPK dan NPK 300    kg.ha-

1, semakin tinggi dosis biokomplek yang 

ditambahkan maka indeks luas daun sawi 

semakin meningkat hasilnya. Sementara itu, 

pada perlakuan NPK 150 kg.ha-1 ketika dosis 

biokomplek ditambahkan, maka indeks luas 

daun menurun. Pada perlakuan pemberian 

tanpa biokomplek, biokomplek 5 ton.ha-1 dan 

biokomplek 15 ton.ha-1 ketika dosis NPK 

ditingkatkan, maka indeks luas daun semakin 

meningkat. Sementara itu,  pada perlakuan 

biokomplek 10 ton.ha-1, ketika dosis NPK 

ditambahkan, maka indeks luas daun 

menurun. Perlakuan pemberian dosis pupuk 

biokomplek dan pupuk NPK mendapatkan 

respon tertinggi pada perlakuan NPK 300 

kg.ha-1 dengan perlakuan biokomplek 15 

ton.ha-1. 

Aplikasi pupuk biokomplek dengan 

dosis berbeda dengan tidak memakai NPK 

sudah mampu meningkatkan nilai indeks luas 

daun. Karna et al. (2023) menyatakan luas 

daun yang dipupuk POC 30 ml.L-1 tidak 

berbeda dengan perlakuan POC 40 ml.L-1. 

Indeks luas daun adalah parameter kunci 

untuk model pertumbuhan tanaman tersebut, 

paling utama selain dipengaruhi jenis 
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tanaman itu sendiri tetapi juga dipengaruhi 

oleh luas daun dari tanaman itu sendiri 

(Widaryanto dan Saitama, 2022). 

 

Laju Pertumbuhan Tanaman 

Pemupukan biokomplek dan NPK juga 

menunjukkan adanya interaksi pada laju 

pertumbuhan tanaman Hal ini dapat diamati 

pada Tabel 3.  

Di umur 24 hst, pada perlakuan 

pemberian  tanpa NPK dan NPK 300 kg.ha-1, 

ketika dosis biokomplek ditambahkan, maka 

laju pertumbuhan sawi menurun. Sementara 

itu, di perlakuan NPK 150 kg.ha-1, semakin 

tinggi dosis biokomplek yang ditambahkan, 

maka laju pertumbuhan sawi meningkat. 

Pada perlakuan pemberian tanpa biokomplek 

dan biokomplek 5 ton.ha-1, semakin tinggi 

dosis NPK yang ditambahkan maka laju 

pertumbuhan meningkat. Sementara itu, 

perlakuan biokomplek   10  ton.ha-1   dan   

biokomplek 15 ton.ha-1, ketika ditambahkan 

dosis NPK, maka laju pertumbuhan menurun. 

Pengaplikasian perlakuan   dosis   pupuk 

biokomplek dan pupuk NPK mendapatkan 

respon tertinggi pada perlakuan NPK 150 

kg.ha-1 dengan perlakuan biokomplek 15 

ton.ha-1. 

 

Tabel 3. Laju pertumbuhan tanaman sawi akibat interaksi pupuk biokomplek dan pupuk NPK 

Umur 

pengamatan Perlakuan 
Laju Pertumbuhan Tanaman (g cm2 hari-1) 

N0 

(Tanpa NPK) 

N1 

(150 kg ha-1) 

N2  

(300 kg ha-1) 

 B0 (Tanpa Biokomplek) 0,00050 (a) 0,00064 (a) 0,00085 (b) 

   A A A 

 B1 (5 ton ha-1) 0,00068 (a) 0,00069 (a) 0,00088 (b) 

24   A A A 

 B2 (10 ton ha-1) 0,00087 (a) 0,00083 (a) 0,00085 (a) 

   B A A 

 B3 (15 ton ha-1) 0,00087 (a) 0,00094 (a) 0,00084 (a) 

   B B A 

 

 B0 (Tanpa Biokomplek) 0,00025 (a) 0,00046 (a) 0,00041 (a) 

   A A A 

 B1 (5 ton ha-1) 0,00057 (a) 0,00099 (b) 0,00031 (a) 

30   A B A 

 B2 (10 ton ha-1) 0,00044 (a) 0,00112 (b) 0,00101 (b) 

   A B B 

 B3 (15 ton ha-1) 0,00156 (b) 0,00086 (a) 0,00161 (b) 

   B B C 
Keterangan:  Angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata; angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata 

 

Pada 30 hst, pengaplikasian  tanpa NPK 

dan NPK 300 kg.ha-1, ketika ditambahkan 

dosis biokomplek, maka laju pertumbuhan 

meningkat. Sementara itu, perlakuan NPK 

150 kg.ha-1 ketika ditambahkan dosis 

biokomplek, maka laju pertumbuhan 

semakin menurun. Pada perlakuan tanpa 

biokomplek, biokomplek 5 ton.ha-1 dan 

biokomplek 10 ton.ha-1, semakin tinggi dosis 

NPK yang ditambahkan, maka laju 

pertumbuhan menurun. Sementara itu, 

perlakuan biokomplek 15 ton.ha-1 ketika 

ditambahkan dosis NPK, maka laju 

pertumbuhannya meningkat. Respon laju 

pertumbuhan tertinggi didapat pada NPK 300 

kg.ha-1 dan perlakuan biokomplek 15 ton.ha-
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1. 

Sejalan dengan pernyataan (Souri et al., 

2019) aplikasi pupuk N pada daun atau tanah 

telah terbukti secara signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan, hasil dan 

kualitas banyak tanaman. Tanaman 

menyerap N dalam bentuk nitrat atau 

amonium (NH+), dengan proporsi terbesar 

tanaman menggunakan bentuk amonium 

(Abbasi et al., 2022). N merupakan unsur 

hara mineral yang paling dibutuhkan dalam 

semua sistem tanam, karena peran utamanya 

dalam berbagai proses biokimia dan 

fisiologis tanaman (Pourranjbari et al., 2019). 

 

Bobot Ekonomis Tanaman 

Pemberian pupuk biokomplek dan pupuk 

NPK dengan tingkat dosis yang berbeda 

terjadi adanya interaksi terhadap bobot 

ekonomis tanaman di Tabel 4. 

Tabel 4. Bobot ekonomis sawi akibat interaksi pupuk biokomplek dan NPK 

Perlakuan 
Bobot ekonomis tanaman (g,tan-1) 

N0  

(Tanpa NPK) 

N1  

(150 kg ha-1) 

N2  

(300 kg ha-1) 

B0 (Tanpa Biokomplek) 68,30 (a) 97,79 (a) 109,09 (b) 

  A A A 

B1 (5 ton ha-1) 107,80 (a) 136,94 (a) 104,21 (a) 

  B B A 

B2 (10 ton ha-1) 144,00 (a) 190,29 (b) 178,72 (b) 

  B C B 

B3 (15 ton ha-1) 193,03 (b) 158,33 (a) 213,53 (b) 

  C B B 

Keterangan:  Angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata; angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata.  
 

Pada perlakuan  tanpa NPK dan NPK 

300 kg.ha-1, semakin tinggi dosis  

biokomplek yang ditambahkan, maka bobot 

ekonomis sawi meningkat. Sementara pada 

NPK 150 kg.ha-1, ketika dosis biokomplek 

ditambahkan, maka bobot ekonomis 

menurun. Pada perlakuan tanpa biokomplek 

dan biokomplek 15 ton.ha-1, semakin tinggi 

dosis NPK yang ditambahkan, maka bobot 

ekonomis meningkat. Sementara itu,  

perlakuan biokomplek 5 ton.ha-1 dan 

biokomplek 10 ton.ha-1, semakin tinggi dosis 

NPK yang ditambahkan, maka bobot 

ekonomis menurun. Respon bobot ekonomis 

sawi tertinggi didapat pada perlakuan NPK 

300 kg.ha-1 dan biokomplek 15 ton ha-1. 

Serupa dengan penelitian Sholihah dan 

Sugianto (2023), dua dosis rendah yaitu POC 

100 dan 150 ml.L-1 berpengaruh sama pada 

bobot ekonomis bayam merah tetapi 

berpengaruh berbeda saat dibandingkan 

dengan dosis POC 200 ml.L-1. Sementara itu,     

pada NPK 150 kg.ha-1, aplikasi biokomplek 

5, 10 dan 15 ton.ha-1 menunjukkan pengaruh 

sama pada bobot segar ekonomis sawi. 

Sementara itu, perlakuan NPK 150 kg.ha-1 

dan NPK 300 kg.ha-1 yang sama-sama tidak 

disertai pupuk biokomplek menunjukkan 

bobot segar ekonomis yang tidak berbeda. 

Namun, kedua perlakuan ini bobot segar 

ekonomisnya berbeda saat dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa NPK + tanpa 

biokomplek. Adanya sinergisme dua jenis 

pupuk berperan dalam memelihara kesehatan 

tanah dan meningkatkan serapan hara yang 

dibutuhkan oleh sawi. Namun, penelitian ini 

tidak searah hasilnya dengan penelitian dari 

Antonious (2023),  dimana bobot ekonomis 

dari 3 jenis tanaman sawi adalah 260,8 g, 

nilai tersebut lebih tinggi dari hasil tanaman 

yang diaplikasikan pupuk organik. Nilai 

bobot ekonomis 15 ton.ha-1 biokomplek + 
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tanpa biokomplek dan 15 ton.ha-1 

biokomplek + 300 kg.ha-1 NPK lebih tinggi 

dari perlakuan lainnya yaitu 18,58 dan 19,37 

g.tan-1. Nilai-nilai ini tidak sejalan dengan 

penelitian dari Singh et al. (2021), dimana 

bobot ekonomis brokoli tertinggi terdapat 

pada 2,5 ton.ha-1 vermikompos + ½ dosis 

rekomendasi NPK yaitu 386,8 g. 
 

Hasil Panen per Hektar 

Pemberian pupuk biokomplek dan pupuk 

NPK dengan tingkat dosis yang berbeda 

terjadi adanya interaksi terhadap hasil panen 

per hektar, dapat diamati di Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil panen per hektar akibat interaksi pupuk biokomplek dan pupuk NPK 

Perlakuan 
Hasil Panen per Hektar (ton.ha-1) 

N0 

(Tanpa NPK) 

N1  

(150 kg ha-1) 

N2  

(300 kg ha-1) 

B0 (Tanpa Biokomplek) 54,64 (a) 78,23 (a) 87,27 (b) 

  A A A 

B1 (5 ton ha-1) 86,24 (a) 109,55 (a) 83,36 (a) 

  B B A 

B2 (10 ton ha-1) 115,20 (a) 152,23 (b) 142,98 (b) 

  B C B 

B3 (15 ton ha-1) 154,42 (b) 126,66 (a) 170,83 (b) 

  C B B 
Keterangan:  Angka yang didampingi huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata; angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata. 

 

Hasil panen per hektar pada perlakuan 

pemberian tanpa NPK dan NPK 300 kg.ha-1, 

ketika dosis biokomplek ditambahkan maka 

hasil panen per hektar meningkat. Pada 

perlakuan NPK 150 kg.ha-1 ketika dosis 

biokomplek ditambahkan, maka hasil panen 

per hektar menurun. Pada perlakuan tanpa 

biokomplek dan biokomplek 15 ton.ha-1, 

ketika dosis NPK ditambahkan maka hasil 

panen per hektar meningkat. Pada perlakuan 

biokomplek    5    ton.ha-1    dan    biokomplek 

10 ton.ha-1 ketika dosis NPK ditambahkan, 

maka hasil panen per hektar menurun. 

Respon hasil panen per hektar tertinggi 

diperoleh dari perlakuan NPK 300 kg.ha-1 dan 

perlakuan biokomplek 15 ton.ha-1. Karena 

banyaknya hara tersedia yang dapat diserap 

akar tanaman. 

Sesuai hasil penelitian dari Sabagh et al. 

(2021) menyatakan 108 kg.ha-1 N 

menunjukkan hasil per hektar kanola 

tertinggi dari perlakuan lainnya yaitu sebesar 

37,16 ton.ha-1. Sesuai penelitian dari 

Sreekanth et al. (2022) interaksi 100% dosis 

pupuk anorganik rekomendasi + Azotobacter 

& Azospirillum menghasilkan nilai tertinggi 

yaitu 372 kwintal.ha-1.  

 

SIMPULAN 

Nilai tertinggi pada luas daun, indeks 

luas daun, laju pertumbuhan tanaman, bobot 

ekonomis tanaman dan hasil tanaman per 

hektar diperoleh saat diaplikasikan 300 kg.ha-

1 pupuk NPK dan 15 ton.ha-1 pupuk 

biokomplek. Penambahan biokomplek dapat 

memperbaiki fisik, kimia serta biologi tanah.  
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